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Lampiran 1. Dokumentasi Observasi , Penyebaran Kuesioner dan Wawancara 

1. Observasi kondisi sampah TPA Tamangappa 

  

Gambar 1. Jalan Masuk ke Lokasi 

Timbulan Sampah 

Gambar 2. Kondisi Timbulan Sampah 

  

2. Dokumentasi peta lokasi TPA dan papan  informasi UPTD  TPA Tamangappa 

  

Gambar 3. Peta TPA Tamangappa Gambar 4. Papan Informasi TPA 

Tamangappa 

 

3. Wawancara dengan Pihak UPTD TPA Tamangappa 

  

Gambar 5. Pengambilan Data di UPTD 

TPA Tamangappa 

Gambar 6. Wawancara dengan Pihak UPTD 

TPA Tamangappa  
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4. Wawancara dan penyebaran Kuesioner kepada Masyarakat 

  

Gambar 7. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Tamangappa 

Gambar 8. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Tamangappa 

  

  

Gambar 9. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Bangkala 

Gambar 10. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Bangkala 

  

Gambar 11. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Manggala 

Gambar 12. Wawancara dan Penyebaran 

Kuisioner di Kelurahan Manggala 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Online 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENDAPAT MASYARAKAT TERKAIT TPA TAMANGAPPA DAN PENGAPLIKASIAN 

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SAMPAH (PLTSa)  

DI TPA TAMANGAPPA, KOTA MAKASSAR 

 

Penelitian ini dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan data Tugas Akhir peneliti yang berjudul 

“Potensi Aplikasi Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) sebagai Konsep Cerdas Sampah di 

TPA Tamangappa, Kota Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dampak negatif 

dan dampak positif yang dirasakan masyarakat serta pendapat masyarakat untuk pengaplikasian 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) di TPA Tamangappa sebagai bahan pertimbangan 

peneliti dalam membuat arahan pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) di 

TPA Tamangappa. 

 

I. KRITERIA RESPONDEN 

Responden dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang tinggal/menetap di Kelurahan 

Bangkala/Kelurahan Antang/Kelurahan Tamangappa, utamanya yang berada dalam radius 

500 meter dari TPA Tamangappa. 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Alamat Tempat Tinggal: 

2.  Kelurahan Bangkala 3.  Kelurahan Tamangappa 4.  Kelurahan Manggala 

 

2. Jarak/radius tempat tinggal dari Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) Tamangappa. 

…………………………………………………………………………………………… 

 

3. Frekuensi lewat sekitar area Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) Tamangappa 

4.  Sangat sering  5.  Sering  6.  Jarang  

7.  (setiap hari) 8.  (beberapa hari  

dalam sepekan) 

9.  (hanya diwaktu tertentu) 

 

4. Lama tinggal/menetap di Kelurahan Bangkala/Kelurahan Antang/Kelurahan Tamangappa. 

10.  < 1 Tahun 11.  1-5 Tahun 12.  >5 Tahun 
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Keterangan Pilihan Jawaban: 

1 = Sangat tidak Sesuai 

2 = Tidak Sesuai 

3 = Netral 

4 = Sesuai 

5 = Sangat sesuai 

 

III. Dampak Positif TPA Tamangappa 

 Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

Dampak terhadap Aspek Lingkungan 

Saya lebih mudah membuang sampah karena TPA Tamangappa 

dekat dengan tempat tinggal saya sehingga lingkungan saya bersih 

     

Dampak terhadap Aspek Ekonomi 

Adanya TPA memberikan lapangan pekerjaan untuk saya      

Dampak terhadap Aspek Sosial 

Adanya TPA Tamangappa membuat saya lebih banyak berinteraksi 

dengan tetangga untuk melaksanakan gotong royong demi 

kebersihan lingkungan 

     

Dampak positif lain dari keberadaan TPA di lingkungan tempat tinggal saya yang saya rasakan. 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 

 

IV. Dampak Negatif TPA Tamangappa 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

Dampak terhadap Aspek Lingkungan 

1 
Saya terganggu dengan tumpukan sampah di sekitar TPA 

Tamangappa yang menganggu pemandangan 

     

2 
Bau sampah dari TPA Tamangappa sering tercium sampai ke 

rumah saya 

     

3 
Saya terganggu dengan adanya TPA Tamangappa yang 

menyebabkan banyak serangga masuk ke rumah saya 

     

4 Saya sedang/pernah sakit akibat bau sampah di TPA      
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No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

Tamangappa 

5 
Air bersih yang saya gunakan di rumah sudah tercemar 

akibat sampah maupun air lindi dari TPA Tamangappa 

     

Dampak terhadap Aspek Ekonomi 

1 
Sampah TPA Tamangappa mempengaruhi pekerjaan/usaha 

saya 

     

2 
Aktivitas dan bau sampah dari TPA Tamangappa berdampak 

bagi pendapatan saya 

     

3 
Saya kesulitan membuka usaha di rumah akibat aktivitas dan 

bau sampah dari TPA Tamangappa 

     

4 

Saya membuat pengeluaran rutin setiap bulan untuk 

mengatasi pencemaran dari TPA Tamangappa yang saya 

rasakan 

     

Dampak terhadap Aspek Sosial 

Aktivitas dan bau sampah dari TPA Tamangappa membuat saya 

kurang berinteraksi dengan orang di lingkungan tempat tinggal saya 

     

Dampak positif lain dari keberadaan TPA di lingkungan tempat tinggal saya yang saya rasakan. 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 

 

V. Pendapat terkait Pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 
Saya memiliki pengetahuan terkait Pembangkit Listrik 

Tenaga Sampah (PLTSa) 

     

2 
Saya mengetahui manfaat dari pengaplikasian Pembangkit 

Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

     

3 
Saya mengetahui dampak negatif dari pengaplikasian 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

     

4 

Saya setuju terhadap penerapan Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTSa) teknologi yang mampu mengurangi 

sampah di TPA Tamangappa 
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No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

5 

Saya setuju terhadap penerapan Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTSa) yang dapat mengolah sampah menjadi 

energi listrik alternatif 

     

6 

Saya tidak keberatan terhadap dampak negatif dari 

penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

yang menghasilkan buangan berupa abu dan debu 

     

7 

Saya bersedia berpartispiasi  untuk mendukung 

pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) 

     

 

1. Alasan setuju/tidak setuju terkait pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa). 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 

 

2. Tanggapan/Masukan terkait pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

untuk mengolah sampah menjadi energi listrik alternatif. 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4. Perhitungan Proyeksi Penduduk Kota Makassar 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Makassar 2015-2019 

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) Rasio 

2015 1.449.401 - 

2016 1.469.601 0.014 

2017 1.489.011 0.013 

2018 1.508.154 0.013 

2019 1.526.677 0.012 

Rata-rata 0.013 
Sumber: Kota Makassar dalam Angka 2016-2020 

 

Tabel 2. Proyeksi Penduduk Kota Makassar 2015-2019 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

Aritmatika Geometri Eksponensial 

2019 1526677 1526677 1526677 

2020 1423877 1423877 1423877 

2022 1586541 1587326.788 1587769 

2027 1686314 1693811.134 1695071 

2032 1786087 1807438.884 1809624 

2037 1885861 1928689.246 1931919 

2042 1985634 2058073.576 2062478 

Sumber: Kota Makassar dalam Angka 2016-2020 

 

Lampiran 5. Perhitungan Proyeksi sampah TPA Tamangappa 

 

Tabel 3. Volume Sampah Masuk ke TPA Tamangappa 

No Tahun 

Volume Sampah Masuk (Kg) 

Total Volume 
Rata-rata 

Bulanan 
Rata-rata Harian 

1 2010 194.451.559 16.204.297 532.744 

2 2011 193.405.559 16.117.130 529.878 

3 2012 203.419.001 16.951.583 557.312 

4 2013 246.970.841 20.580.903 676.632 

5 2014 247.182.733 20.598.561 677.213 

6 2015 246.271.225 20.522.602 674.716 

7 2016 237.851.884 19.820.990 651.649 

8 2017 290.222.000 24.185.167 759.129 

9 2018 284.070.768 23.672.564 778.276 

10 2019 254.253.491 21.187.791 696.585 
Sumber: UPTD TPA Tamangappa 
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Tabel 4. Volume Timbulan Sampah Per Orang yang Masuk ke TPA Tamangappa 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk 

Volume Sampah (Kg) 

Sampah/Orang

/Hari 

Sampah/Orang

/Bulan 

Sampah/Orang/

Tahun 

2015 1.449.401 0.47 14.16 169.91 

2016 1.469.601 0.44 13.49 161.85 

2017 1.489.011 0.51 16.24 194.91 

2018 1.508.154 0.52 15.70 188.36 

2019 1.526.677 0.46 13.88 166.54 

Rata-rata 0.48 14.69 176.31 
Sumber: Penulis, 2021 
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Tabel 5.  Perhitungan Proyeksi Sampah Masuk ke TPA Tamangappa 

Volume Sampah Domestik 2020 2022 2027 2032 2037 2042 

(A) Jumlah Penduduk (Jiwa) 1423877 1587327 1693811 1807439 1928689 2058074 

(B) Timbulan Sampah 

(kg/jiwa/hari) 

0.48 0.48 0.48 0.48 0.48 0.48 

(C ) Jumlah Hari/Tahun 365 365 365 365 365 365 

(D) Pembagi 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

E (A X B X C) 249463250.4 278099690.4 296755687.2 316663312.8 337906312.8 360574564.8 

(F) E/D (Timbulan Sampah 

Domestik) 

249463.2504 278099.69 296755.69 316663.31 337906.31 360574.56 

(G) Timbulan Sampah Non 

Domestik 20%F 

49892.65008 55619.94 59351.14 63332.66 67581.26 72114.91 

(H) F + G 299355.90 333719.63 356106.82 379995.98 405487.58 432689.48 

(I) Produksi Sampah Puncak 14967.80 16685.98 17805.34 18999.80 20274.38 21634.47 

(J) H + I 314323.70 350405.61 373912.17 398995.77 425761.95 454323.95 

(K) Kebocoran Sistem J x 1% 3143.24 3504.06 3739.12 3989.96 4257.62 4543.24 

(L) Efisiensi Sistem J x 1,5% 4714.86 5256.08 5608.68 5984.94 6386.43 6814.86 

(M) Inovasi Produk J x 0,5% 1571.62 1752.03 1869.56 1994.98 2128.81 2271.62 

(N) Inovasi Teknologi  1571.62 1752.03 1869.56 1994.98 2128.81 2271.62 

Total Produksi Sampah (Kg) (J - 

K - L + M + N ) 

309608.84 345149.53 368303.48 393010.84 419375.52 447509.09 

Produksi Sampah Harian (Kg) 848.243 945.615 1009.051 1076.742 1148.974 1226.052 
Sumber: Penulis, 2021 
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 Tabel 6. Perhitungan Proyeksi Sampah Masuk ke TPA Tamangappa  

Volume Sampah Domestik 2020 2021 2026 2031 2036 2041 

(A) Jumlah Penduduk (Jiwa) 1423877 1546632 1629093 1738379 1854996 1979437.137 

(B) Timbulan Sampah 

(m3/jiwa/hari) 
0.003 0.003 0.003 0.003 0.003 0.003 

(C ) Jumlah Hari/Tahun 365 365 365 365 365 365 

(D) Pembagi 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

E (A X B X C) 1559145.315 1693561.646 1783856.519 1903524.88 2031221.082 2167483.665 

(F) E/D (Timbulan Sampah 

Domestik) 
1559.145315 1693.56 1783.86 1903.52 2031.22 2167.48 

(G) Timbulan Sampah Non 

Domestik 20%F 
311.829063 338.71 356.77 380.70 406.24 433.50 

(H) F + G 1870.97 2032.27 2140.63 2284.23 2437.47 2600.98 

(I) Produksi Sampah Puncak 93.55 101.61 107.03 114.21 121.87 130.05 

(J) H + I 1964.52 2133.89 2247.66 2398.44 2559.34 2731.03 

(K) Kebocoran Sistem J x 1% 19.65 21.34 22.48 23.98 25.59 27.31 

(L) Efisiensi Sistem J x 1,5% 29.47 32.01 33.71 35.98 38.39 40.97 

(M) Inovasi Produk J x 0,5% 9.82 10.67 11.24 11.99 12.80 13.66 

(N) Inovasi Teknologi J x 0,5% 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Total Produksi Sampah (m
3
) (J - 

K - L + M + N  
1925.23 2091.21 2202.71 2350.47 2508.15 2676.41 

Sumber: Penulis, 2021 
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Lampiran 6. Perhitungan Persentase dan Volume sampah berdasarkan Komposisi Sampah 

 

Tabel 7. Nilai Kalor Sampah Menurut Tchobanoclous,1993 

Komponen Sampah Nilai Kalor (Kj/Kg) Nilai Kalor (Kcal/Kg) 

Sisa-sisa Makanan 3.489 – 6.978 833 – 1.667 

Kertas 13.956 – 17.445 3.333 – 4.167 

Kertas Putih 11.630 – 18.608 2.778 – 4.444 

Plastik 27.912 – 37.216 6.667 – 8.889 

Tekstil 15.119 – 18.608 3.611 – 4.444 

Daun 15.119 – 18.608 556 – 4.444 

Kaca 116 – 233 28 – 56 

Kaleng 233 – 1.163 56 – 278 

Sumber: Tchobanoclous,1993 

 

Tabel 8. Perhitungan Volume Sampah TPA Tamangappa (2019) berdasarkan Komposisi Sampah 

No. Komposisi Sampah Wc (% Sampah) Wc W Gross (Kg) W net (Kg) 

1 Sampah Organik 74.66 0.75 696585 520059 

2 Kertas, Karton 8.80 0.09 696585 61265 

3 Plastik 10.57 0.11 696585 73617 

4 
Metal, Kaleng, Besi, 

Aluminium 
2.81 0.03 696585 19574 

5 Karet, Ban 1.78 0.02 696585 12385 

6 Kaca 0.74 0.01 696585 5178 

7 Kayu 0.40 0.00 696585 2800 

8 Lain-lain 0.25 0.00 696585 1707 

Jumlah 100.00 1.00 
 

696585 
Sumber: Penulis, 2021  
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Lampiran 7. Perhitungan Potensi Energi Listrik Sampah TPA Tamangappa 

Tabel 9. Perhitungan Potensi Energi Listrik dari Sampah TPA Tamangappa 

No 

Kompos

isi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 kWh 

= 860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 
Sampah 

Organik 
0.75 670126.38 500305.19 860 582 24 1272.22 740114.26 30838.09 833 484597.93 20191.58 1667 969777.61 23274662.67 

2 
Kertas, 
Karton 

0.09 670126.38 58937.62 860 69 24 1272.22 87187.92 3632.83 3333 228417.52 9517.40 4167 285573.30 6853759.31 

3 Plastik 0.11 670126.38 70821.19 860 82 24 1272.22 104767.60 4365.32 6667 549028.92 22876.20 8889 732011.11 17568266.62 

4 
Karet, 
Ban 

0.02 670126.38 11914.85 860 14 24 1272.22 17625.94 734.41 1272.22 17625.94 734.41 1272.22 17625.94 423022.51 

5 Kayu 0.00 670126.38 2693.91 860 3 24 1272.22 3985.17 166.05 556 1741.64 72.57 4444 13920.61 334094.72 

Jumlah 0.96   644672.75 

  

  

  

  

953680.88 39736.70   1281411.96 53392.16   2018908.58 48453805.84 

Efisiensi 

PLTSa : 25% 
0.25 

 

9934.18 
 

13348.04 
 

12113451.46 

Efisiensi 

PLTSa : 30% 
0.3 

 

11921.01 
 

16017.65 
 

14536141.75 

Sumber: Penulis, 2021 

 

 

Tabel 10. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk 1.000 ton sampah 

No

. 

Karakteristik 

Sampah 

Wc 

(% 

Sam

pah) 

W Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 1000000 746583.33 860 868 24 1272.22 1104439.82 46018.33 833 723144.09 30131.00 1667 1447156.30 34731751.16 

2 Kertas, Karton 0.09 1000000 87950.00 860 102 24 1272.22 130106.68 5421.11 3333 340857.38 14202.39 4167 426148.43 10227562.33 

3 Plastik 0.11 1000000 105683.33 860 123 24 1272.22 156340.06 6514.17 6667 819291.61 34137.15 8889 1092347.85 26216348.37 

4 Karet, Ban 0.02 1000000 17780.00 860 21 24 1272.22 26302.41 1095.93 1272.22 26302.41 1095.93 1272.22 26302.41 631257.81 

5 Kayu 0.00 1000000 4020.00 860 5 24 1272.22 5946.89 247.79 556 2598.98 108.29 4444 20773.12 498554.79 



 
 

No

. 

Karakteristik 

Sampah 

Wc 

(% 

Sam

pah) 

W Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Jumlah 0.96   962016.67         1423135.86 59297.33   1912194.47 79674.77   3012728.10 72305474.46 

Efisiensi PLTSa : 25% 0.25 

       

14824.33 

  

19918.69 

 
 

1807636.62 

Efisiensi PLTSa :30% 0.3 

       

17789.20 

  

23902.43 

  

21691642.34 

Sumber: Penulis, 2021 

   

Tabel 11. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2020 (848.243 ton) 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc 

(% 

Samp

ah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 kWh = 

860 kkal) 

NCV 

x W 

Gros

s 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 

(Tchobano

clous,1993) 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 

(Tchobanocl

ous,1993) 

ERP 

(kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 814313 607952.51 860 707 24 1272.22 899359.71 37473.32 833 588865.63 24536.07 1667 1178438.19 28282516.48 

2 Kertas, Karton 0.09 814313 71618.83 860 83 24 1272.22 105947.56 4414.48 3333 277564.60 11565.19 4167 347018.21 8328436.96 

3 Plastik 0.11 814313 86059.31 860 100 24 1272.22 127309.74 5304.57 6667 667159.81 27798.33 8889 889513.05 21348313.29 

4 Karet, Ban 0.02 814313 14478.49 860 17 24 1272.22 21418.39 892.43 1272.22 21418.39 892.43 1272.22 21418.39 514041.44 

5 Kayu 0.00 814313 3273.54 860 4 24 1272.22 4842.63 201.78 556 2116.38 88.18 4444 16915.82 405979.65 

Jumlah 0.96   783382.68         1158878.04 48286.58   1557124.81 64880.20   2453303.66 58879287.83 

Efisiensi PLTSa : 25% 0.25 

       

12071.65 

  

16220.05 

  

14719821.96 

Efisiensi PLTSa : 30% 0.3 

       

14485.98 

  

19464.06 

  

17663786.35 

Sumber: Penulis, 2021 

 

Tabel 12. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2022 (945.615 ton) 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai Kalor 

Indonesia (Ade, 

Siti Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 945.62 705.98 860 898,162.51 24 1,272.22 1,044,375.02 43,515.63 833.00 683,816 28,492.33 1,667.00 1,368,453 57,018.87 

2 Kertas, Karton 0.09 945.62 83.17 860 105,806.53 24 1,272.22 123,030.85 5,126.29 3,333.00 322,320 13,430.00 4,167.00 402,972 16,790.52 
3 Plastik 0.11 945.62 99.94 860 127,140.27 24 1,272.22 147,837.53 6,159.90 6,667.00 774,735 32,280.61 8,889.00 1,032,941 43,039.19 

4 Karet, Ban 0.02 945.62 16.81 860 21,389.88 24 1,272.22 24,871.96 1,036.33 1,272.22 24,872 1,036.33 1,272.22 24,872 1,036.33 

5 Kayu 0.00 945.62 3.80 860 4,836.18 24 1,272.22 5,623.47 234.31 556.00 2,458 102.40 4,444.00 19,643 818.47 
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No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai Kalor 

Indonesia (Ade, 

Siti Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Minimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Jumlah 0.96  909.70    Jumlah 1,345,738.82 56,072.45 Jumlah 1,808,200 75,341.67 Jumlah 2,848,881 118,703 

Efisiensi PLTSa 25% 0.25       Efisiensi PLTSa 25%  42,054.34 Efisiensi PLTSa 25% 56,506.25  Efisiensi PLTSa 25%  89,028 

Efisiensi PLTSa 30% 0.3       Efisiensi PLTSa 30%  39,250.72 Efisiensi PLTSa 30% 52,739.17  Efisiensi PLTSa 30%  83,092 

Sumber: Penulis, 2021 

 

Tabel 13. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2027 (1009.050 ton) 

No. Komposisi Sampah 
Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 1,009.05 753.34 860.00 958,414.71 24 1,272.22 1,114,435.71 46,434.82 833.00 729,689.01 30,403.71 1,667.00 1,460,253.99 60,843.92 
2 Kertas, Karton 0.09 1,009.05 88.75 860.00 112,904.44 24 1,272.22 131,284.23 5,470.18 3,333.00 343,942.36 14,330.93 4,167.00 430,005.35 17,916.89 

3 Plastik 0.11 1,009.05 106.64 860.00 135,669.33 24 1,272.22 157,755.04 6,573.13 6,667.00 826,706.72 34,446.11 8,889.00 1,102,234.30 45,926.43 

4 Karet, Ban 0.02 1,009.05 17.94 860.00 22,824.80 24 1,272.22 26,540.46 1,105.85 1,272.22 26,540.46 1,105.85 1,272.22 26,540.46 1,105.85 
5 Kayu 0.00 1,009.05 4.06 860.00 5,160.61 24 1,272.22 6,000.71 250.03 556.00 2,622.50 109.27 4,444.00 20,961.13 873.38 

Jumlah 0.96  970.72    Jumlah 1,436,016.15 59,834.01 Jumlah 1,929,501.05 80,395.88 Jumlah 3,039,995.22 126,666.47 

Efisiensi PLTSa 25% 0.25      Efisiensi PLTSa 25% 44,875.50 Efisiensi PLTSa 25% 60,296.91 Efisiensi PLTSa 25% 94,999.85 

Efisiensi PLTSa 30% 0.3      Efisiensi PLTSa 30% 41,883.80 Efisiensi PLTSa 30% 56,277.11 Efisiensi PLTSa 30% 88,666.53 

Sumber: Penulis, 2021 

 

Tabel 14. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2032 (1076.742 ton) 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 1076.74 803.88 860 1 24 1,272.22 1,189,196.77 49,549.87 833.00 778,639.63 32,443.32 1,667.00 1,558,214.00 64,925.58 

2 Kertas, Karton 0.09 1076.74 94.70 860 0 24 1,272.22 140,091.33 5,837.14 3,333.00 367,015.47 15,292.31 4,167.00 458,851.92 19,118.83 

3 Plastik 0.11 1076.74 113.79 860 0 24 1,272.22 168,337.91 7,014.08 6,667.00 882,165.70 36,756.90 8,889.00 1,176,176.83 49,007.37 

4 Karet, Ban 0.02 1076.74 19.14 860 0 24 1,272.22 28,320.91 1,180.04 1,272.22 28,320.91 1,180.04 1,272.22 28,320.91 1,180.04 
5 Kayu 0.00 1076.74 4.33 860 0 24 1,272.22 6,403.27 266.80 556.00 2,798.43 116.60 4,444.00 22,367.29 931.97 
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No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Jumlah 0.96  1035.84    Jumlah 1,532,350.19 63,847.92 Jumlah 2,058,940.13 85,789.17 Jumlah 3,243,930.94 135,163.79 

Efisiensi PLTSa 25% 0.25      Efisiensi PLTSa 25% 47,885.94 Efisiensi PLTSa 25% 64,341.88 Efisiensi PLTSa 25% 101,372.84 

Efisiensi PLTSa 30% 0.3      Efisiensi PLTSa 30% 44,693.55 Efisiensi PLTSa 30% 60,052.42 Efisiensi PLTSa 30% 94,614.65 

Sumber: Penulis, 2021 

 

 

Tabel 15. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2037 (1148.974 ton) 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 1148.97 857.80 860 1 24 1,272.22 1,268,972.69 52,873.86 833.00 830,873.79 34,619.74 1,667.00 1,662,745.02 69,281.04 

2 Kertas, Karton 0.09 1148.97 101.05 860 0 24 1,272.22 149,489.20 6,228.72 3,333.00 391,636.29 16,318.18 4,167.00 489,633.48 20,401.40 

3 Plastik 0.11 1148.97 121.43 860 0 24 1,272.22 179,630.67 7,484.61 6,667.00 941,344.79 39,222.70 8,889.00 1,255,079.32 52,294.97 

4 Karet, Ban 0.02 1148.97 20.43 860 0 24 1,272.22 30,220.78 1,259.20 1,272.22 30,220.78 1,259.20 1,272.22 30,220.78 1,259.20 

5 Kayu 0.00 1148.97 4.62 860 0 24 1,272.22 6,832.82 284.70 556.00 2,986.16 124.42 4,444.00 23,867.77 994.49 

Jumlah 0.96  1105.33    Jumlah 1,635,146.16 68,131.09 Jumlah 2,197,061.80 91,544.24 Jumlah 3,461,546.38 144,231.10 

Efisiensi PLTSa 25% 0.25      Efisiensi PLTSa 25% 51,098.32 Efisiensi PLTSa 25% 68,658.18 Efisiensi PLTSa 25% 108,173.32 

Efisiensi PLTSa 30% 0.3      Efisiensi PLTSa 30% 47,691.76 Efisiensi PLTSa 30% 64,080.97 Efisiensi PLTSa 30% 100,961.77 

Sumber: Penulis, 2021 

 

Tabel 16. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2042 (1226.052 ton) 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

1 Sampah Organik 0.75 1226.05 915.35 860 0 24 1,272.22 1,354,100.99 56,420.87 833.00 886,612.48 36,942.19 1,667.00 1,774,289.32 73,928.72 
2 Kertas, Karton 0.09 1226.05 107.83 860 0 24 1,272.22 159,517.60 6,646.57 3,333.00 417,908.98 17,412.87 4,167.00 522,480.27 21,770.01 
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No. 
Komposisi 

Sampah 

Wc (% 

Sampah) 

W 

Gross 

(Kg) 

Sampah 

yang 

dapat 

digunakan 

Satuan 

(1 

kWh = 

860 

kkal) 

NCV 

x W 

Gross 

Penggunaan 

1 Hari (24 

Jam) 

Nilai 

Kalor 

Indonesia 

(Ade, Siti 

Fatimah, 

2009) 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai 

Kalor 

Minimum 

ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

Nilai Kalor 

Maksimum 
ERP (kWh) 

Power 

Generation 

Potential 

(kW) 

3 Plastik 0.11 1226.05 129.57 860 0 24 1,272.22 191,681.09 7,986.71 6,667.00 1,004,494.37 41,853.93 8,889.00 1,339,275.60 55,803.15 

4 Karet, Ban 0.02 1226.05 21.80 860 0 24 1,272.22 32,248.13                                                                                                                                                                   1,272.22 32,248.13 1,343.67 1,272.22 32,248.13 1,343.67 
5 Kayu 0.00 1226.05 4.93 860 0 24 1,272.22 7,291.20 303.80 556.00 3,186.48 132.77 4,444.00 25,468.93 1,061.21 

Jumlah 0.96  1179.48    Jumlah 1,744,839.01 72,701.63 Jumlah 2,344,450.44 97,685.43 Jumlah 3,693,762.24 153,906.76 

Efisiensi PLTSa 25% 0.25      Efisiensi PLTSa 25% 54,526.22 Efisiensi PLTSa 25% 73,264.08 Efisiensi PLTSa 25% 115,430.07 

Efisiensi PLTSa 30% 0.3      Efisiensi PLTSa 30% 50,891.14 Efisiensi PLTSa 30% 68,379.80 Efisiensi PLTSa 30% 107,734.73 

Sumber: Penulis, 2021 

 

 

Tabel 17. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk 

Kemungkinan 1 (Nilai Kalor Indonesia) Tahun 2021 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Nilai Kalor Indonesia (Ade, Siti 

Fatimah, 2009) 

ERP 

(kWH) 

Power Generation 

Potential (kW) 

1 
Sampah 

Organik 
1272.22 976895.93 40704.00 

2 Kertas, Karton 1272.22 115081.59 4795.07 

3 Plastik 1272.22 138285.46 5761.89 

4 Karet, Ban 1272.22 23264.93 969.37 

5 Kayu 1272.22 5260.12 219.17 

Jumlah 1258788.04 52449.50 

Efisiensi PLTSa 25% 13112.38 

Efisiensi PLTSa 30% 15734.85 
Sumber: Penulis, 2021 
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Tabel 18. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk  

Kemungkinan 2 (Nilai Kalor Minimum Asia) Tahun 2021 

No. 
Komposisi 

Sampah 
Nilai Kalor Minimum 

ERP 

(kWH) 

Power Generation Potential 

(kW) 

1 
Sampah 

Organik 
833 639633.33 26651.39 

2 Kertas, Karton 3333 301494.19 12562.26 

3 Plastik 6667 724677.45 30194.89 

4 Karet, Ban 1272.22 23264.93 969.37 

5 Kayu 556 2298.84 95.78 

Jumlah 1691368.74 70473.70 

Efisiensi PLTSa 25% 17618.42 

Efisiensi PLTSa 30% 21142.11 

Sumber: Penulis, 2021 

 

 

Tabel 19. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk 

Kemungkinan 3 (Nilai Kalor Maksimum Asia) Tahun 2021 

No. 
Komposisi 

Sampah 
Nilai Kalor Maksimum 

ERP 

(kWH) 

Power Generation Potential 

(kW) 

1 
Sampah 

Organik 
1667 1280034.52 30720828.51 

2 Kertas, Karton 4167 376935.58 9046453.97 

3 Plastik 8889 966200.37 23188808.96 

4 Karet, Ban 1272.22 23264.93 558358.34 

5 Kayu 4444 18374.18 440980.25 

Jumlah 2664809.58 63955430.03 

Efisiensi PLTSa 25% 15988857.51 

Efisiensi PLTSa 30% 19186629.01 
Sumber: Penulis, 2021 
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Tabel 20. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk 

Kemungkinan 1 (Nilai Kalor Indonesia) Tahun 2041 

No. 
Komposisi 

Sampah 

Nilai Kalor Indonesia (Ade, Siti 

Fatimah, 2009) 
ERP (kWh) 

Power Generation 

Potential (kW) 

1 Sampah Organik 1272.22 4887804686 203658528.6 

2 Kertas, Karton 1272.22 575799650.1 23991652.09 

3 Plastik 1272.22 691897968.8 28829082.03 

4 Karet, Ban 1272.22 116403840.6 4850160.024 

5 Kayu 1272.22 26318528.64 1096605.36 

Jumlah 6298224674 262426028.1 

Efisiensi PLTSa 25% 65606507.02 

Efisiensi PLTSa 30% 78727808.43 
Sumber: Penulis, 2021 

 

 

Tabel 21. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk 

Kemungkinan 2 (Nilai Kalor Minimum Asia) Tahun 2021 

No. 
Komposisi 

Sampah 
Nilai Kalor Minimum ERP (kWh) 

Power Generation 

Potential (kW) 

1 Sampah Organik 833 4887804686 203658528.6 

2 Kertas, Karton 3333 575799650.1 23991652.09 

3 Plastik 6667 691897968.8 28829082.03 

4 Karet, Ban 1272.22 116403840.6 4850160.024 

5 Kayu 556 26318528.64 1096605.36 

Jumlah 6298224674 262426028.1 

Efisiensi PLTSa 25% 65606507.02 

Efisiensi PLTSa 30% 78727808.43 

Sumber: Penulis, 2021 
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Tabel 22. Perhitungan Energi yang Dihasilkan untuk sampah 2041 (4.609.996.040 ton) untuk 

Kemungkinan 3 (Nilai Kalor Maksimum Asia) Tahun 2021 

No. 
Komposisi 

Sampah 
Nilai Kalor Maksimum ERP (kWH) 

Power Generation 

Potential (kW) 

1 Sampah Organik 1667 6404529414 1.53709E+11 

2 Kertas, Karton 4167 1885960873 45263060956 

3 Plastik 8889 4834290488 1.16023E+11 

4 Karet, Ban 1272.22 116403840.6 2793692174 

5 Kayu 4444 91933424.45 2206402187 

Jumlah 13333118041 3.19995E+11 

Efisiensi PLTSa 25% 79998708243 

Efisiensi PLTSa 30% 95998449892 
Sumber: Penulis, 2021 
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Lampiran 8. Analisis Skala Likert 

Tabel 23. Analisis Skala Likert 

Pernyataan 
1 2 3 4 5 

Modus 
Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase 

Saya lebih mudah membuang sampah 

karena TPA Tamangappa dekat dengan 

tempat tinggal saya sehingga lingkungan 

saya bersih 

2 2% 18 18% 11 11% 58 58% 11 11% 4 

Adanya TPA memberikan lapangan 

pekerjaan untuk saya 
45 45% 11 11% 6 6% 1 1% 37 37% 1 

Adanya TPA Tamangapa membuat saya 

lebih banyak berinteraksi dengan tetangga 

untuk melaksanakan gotong royong demi 

kebersihan lingkungan 

13 13% 24 24% 9 9% 30 30% 24 24% 4 

Saya terganggu dengan tumpukan sampah 

di sekitar TPA Tamangapa yang 

menganggu pemandangan 

23 23% 38 38% 14 14% 20 20% 5 5% 2 

Bau sampah dari TPA Tamangapa sering 

tercium sampai ke rumah saya 
2 2% 13 13% 2 2% 53 53% 30 30% 4 

Saya terganggu dengan adanya TPA 

Tamangapa yang menyebabkan banyak 

serangga masuk ke rumah saya 

20 20% 47 47% 11 11% 14 14% 8 8% 2 

Saya sedang/pernah sakit akibat bau 

sampah di TPA Tamangapa 
90 90% 9 9% 1 1% 0 0% 0 0% 1 

Air bersih yang saya gunakan di rumah 

sudah tercemar akibat sampah maupun air 

lindi dari TPA Tamangapa 

92 92% 8 8% 0 0% 0 0% 0 0% 1 

Sampah TPA Tamangapa mempengaruhi 47 47% 21 21% 3 3% 29 29% 0 0% 1 
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Pernyataan 
1 2 3 4 5 

Modus 
Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase 

pekerjaan/usaha saya 

Aktivitas dan bau sampah dari TPA 

Tamangapa berdampak bagi pendapatan 

saya 

77 77% 21 21% 2 2% 0 0% 0 0% 1 

Saya kesulitan membuka usaha di rumah 

akibat aktivitas dan bau sampah dari TPA 

Tamangapa 

78 78% 12 12% 0 0% 9 9% 1 1% 1 

Saya membuat pengeluaran rutin setiap 

bulan untuk mengatasi pencemaran dari 

TPA Tamangapa yang saya rasakan 

68 68% 20 20% 0 0% 9 9% 3 3% 1 

Aktivitas dan bau sampah dari TPA 

Tamangapa membuat saya kurang 

berinteraksi dengan orang di lingkungan 

tempat tinggal saya 

79 79% 20 20% 1 1% 0 0% 0 0% 1 

Saya memiliki pengetahuan terkait 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) 

16 16% 71 71% 3 3% 7 7% 3 3% 2 

Saya mengetahui manfaat dari 

pengaplikasian Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTSa) 

2 2% 11 11% 37 37% 47 47% 3 3% 4 

Saya mengetahui dampak positif dan 

dampak negatif dari penerapan Pembangkit 

Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) 

3 3% 13 13% 35 35% 46 46% 3 3% 4 

Saya setuju terhadap penerapan 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) sebagai teknologi yang mampu 

mengurangi sampah di TPA Tamangapa 

0 0% 12 12% 1 1% 70 70% 17 17% 4 

Saya setuju terhadap penerapan 0 0% 12 12% 1 1% 71 71% 16 16% 4 
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Pernyataan 
1 2 3 4 5 

Modus 
Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase Responden Persentase 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) yang dapat mengolah sampah 

menjadi energi listrik alternatif 

Saya tidak keberatan terhadap dampak 

negatif dari penerapan Pembangkit Listrik 

Tenaga Sampah (PLTSa) yang 

menghasilkan buangan berupa abu dan 

debu 

1 1% 14 14% 4 4% 69 69% 12 12% 4 

Sumber: Penulis, 2021 
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